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Abstract 

 

In the field of education, statistics plays an important role in curriculum 

evaluation to improve the quality of learning. Using the library research 

method, this study identifies, evaluates, and interprets various research 

evidence focusing on the use of statistics in evaluating learning outcomes, 

enhancing teacher competencies, and developing data-driven teaching 

methods. This study aims to analyze how statistics can serve as a primary tool 

in assessing curriculum effectiveness and assist in evidence-based decision-

making to enhance the quality of education. 
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Abstrak 
 

Dalam dunia pendidikan, statistika memainkan peran penting dalam evaluasi kurikulum guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan metode library research, penelitian ini mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan berbagai bukti penelitian yang berfokus pada penggunaan statistika dalam evaluasi hasil 

belajar, peningkatan kompetensi guru, dan pengembangan metode pembelajaran berbasis data. Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana statistika dapat menjadi alat utama dalam menilai efektivitas 

kurikulum serta membantu dalam pengambilan keputusan berbasis bukti guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 
Kata Kunci : Statistika, Kurikulum, Studi Pustaka. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kualitas pendidikan yang baik sangat bergantung pada efektivitas kurikulum yang diterapkan di 

sekolah. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai panduan dalam proses belajar mengajar, tetapi 

juga sebagai alat untuk mengevaluasi pencapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, statistika 

memiliki peran yang sangat penting dalam evaluasi kurikulum. 

Statistika sebagai alat analisis kuantitatif dapat membantu pendidik dan pengambil 

kebijakan untuk memahami sejauh mana kurikulum yang diterapkan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Melalui pengumpulan dan analisis data, statistika memungkinkan evaluasi yang lebih 

objektif dan berbasis bukti. Misalnya, data hasil ujian, survei kepuasan siswa, dan observasi kelas 

dapat dianalisis untuk menilai efektivitas kurikulum. Dengan menggunakan metode statistik, kita 

dapat menghitung rata-rata nilai ujian, distribusi nilai, serta mengidentifikasi pola yang mungkin 

tidak terlihat dari pengamatan biasa. 
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Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pada tahun 2023, rata-rata nilai 

Ujian Nasional (UN) untuk mata pelajaran Matematika di tingkat SMA adalah 70,5, dengan standar 

deviasi 10,2 (BPS, 2023) . Data ini menunjukkan adanya variasi dalam pencapaian siswa, yang 

dapat menjadi indikator bahwa kurikulum yang diterapkan perlu dievaluasi dan disesuaikan. Jika 

sebagian besar siswa mendapatkan nilai di bawah rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa ada aspek 

dalam kurikulum yang mungkin tidak efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam evaluasi kurikulum, analisis statistik juga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. Sebuah studi oleh Rahmadhani menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

hingga 20% dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Dengan menggunakan analisis 

varians (ANOVA), peneliti dapat menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar tersebut signifikan 

secara statistik, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan perubahan dalam 

pendekatan pengajaran. (Rahmadhani, 2020) 

Statistika juga membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan dalam pendidikan. Misalnya, 

data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa pada tahun 2022, terdapat 

perbedaan signifikan dalam hasil ujian nasional antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan. 

Rata-rata nilai siswa di daerah perkotaan adalah 75, sedangkan di daerah pedesaan hanya 65. Data 

ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih besar dalam pengembangan kurikulum dan sumber 

daya pendidikan di daerah yang kurang terlayani. 

Di samping itu, evaluasi kurikulum yang berbasis data statistik juga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengambil kebijakan dapat menggunakan data untuk 

merancang program pelatihan bagi guru, mengembangkan materi ajar yang lebih relevan, dan 

mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan statistika dalam 

evaluasi kurikulum bukan hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 

Namun, meskipun peran statistika dalam evaluasi kurikulum sangat penting, masih banyak 

guru dan pendidik yang kurang memahami cara menggunakan data statistik secara efektif. Menurut 

survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pendidikan Indonesia, sekitar 60% guru merasa tidak percaya 

diri dalam menganalisis data hasil evaluasi. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dalam bidang analisis data dan 

penggunaan statistika. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau 

penelitian kepustakaan. Library research adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan 

dokumen lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh 

landasan teori yang kuat dan mendalam serta memahami berbagai perspektif yang telah ada terkait 

topik yang diteliti. 

Tahapan library research dimulai dengan identifikasi topik dan sumber. Langkah pertama 

ini melibatkan penentuan topik penelitian dan identifikasi sumber-sumber yang relevan, seperti 

buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya. Setelah sumber-sumber 



 
 
 
 
 

8978 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

diidentifikasi, langkah berikutnya adalah pengumpulan datadari sumber-sumber tersebut. Data yang 

dikumpulkan harus relevan dan mendukung tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah informasi terkait Peran statistika dalam evaluasi kurikulum untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan: analisis library research yang akan diulas peneliti terkumpul, peneliti 

menyeleksi informasi dari jurnal-jurnal tersebut dengan memilih tentang rentang usia jurnal 

beberapa tahun terakhir. Berikut artikel yang digunakan peneliti dalam menganalisis permasalahan 

terkait hal tersebut. 

No. penulis Tahun terbit Hasil penelitian 

1. Susanna, dkk 2024 Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan statistik 

dapat memberikan penilaian yang lebih objektif dan 

terukur, meskipun kemampuan guru dalam aplikasi 

statistik masih terbatas. Rata-rata skor kemampuan guru 

dalam statistik adalah 78, menunjukkan penguasaan yang 

cukup baik, namun terdapat kendala teknis dalam analisis 

data yang lebih kompleks. Kevalidan dan keandalan hasil 

evaluasi mencapai skor rata-rata 82, menunjukkan bahwa 

evaluasi yang dilakukan cukup valid dan andal. Sikap 

guru terhadap penggunaan statistik juga positif, dengan 

skor rata-rata 4,2. 

2.  Nyoman 

Sridana, dkk 

2021 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode statistika dalam analisis data evaluasi hasil belajar 

siswa memberikan dampak positif bagi guru-guru di 

SMPN 1 Gerung. Melalui pelatihan daring yang 

dilaksanakan, guru-guru mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai konsep dasar statistika, termasuk 

penyajian data, pemusatan data, serta penyebaran data. 

Salah satu pencapaian utama dari pelatihan ini adalah 

meningkatnya kemampuan guru dalam membuat alat 

evaluasi berbasis Excel dan Google Form. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan 

metode konvensional dalam mengevaluasi hasil belajar 

siswa, seperti koreksi manual yang memakan waktu lama 

dan rentan terhadap kesalahan manusia. 

3. Ezra Putranda 

Setiawan 

2021 Dengan menggunakan analisis statistik sederhana 

berbasis Excel atau Google Form, guru dapat dengan 

mudah melihat distribusi nilai siswa dan menentukan 

apakah terdapat kesenjangan dalam pemahaman materi 

tertentu. Selain itu, pemanfaatan statistika 

memungkinkan guru untuk melakukan analisis lebih 

mendalam, seperti uji korelasi untuk melihat hubungan 
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antara metode pengajaran dengan hasil belajar siswa. Dari 

hasil pelatihan ini, ditemukan bahwa guru yang awalnya 

kurang familiar dengan konsep statistika kini mampu 

memahami dan menggunakan alat analisis data dalam 

evaluasi hasil belajar siswa. 

4. Nabilah 

Shafa 

2024 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis permainan, seperti 

Polangmat (monopoli angka matematika), dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

statistika. Pembelajaran yang sebelumnya dianggap 

membosankan menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dalam 

memahami konsep-konsep dasar statistika, seperti 

pengolahan data, penyajian dalam bentuk tabel atau 

grafik, serta interpretasi hasil analisis. Dalam konteks 

statistika, penggunaan metode ini membantu siswa 

memahami bagaimana data dikumpulkan, diorganisir, 

dan dianalisis untuk mendapatkan informasi yang 

bermakna. 

5. Agus 

Suharsono 

2023 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 

pembelajaran statistika bagi guru matematika di 

Kabupaten Sumenep berhasil meningkatkan pemahaman 

mereka dalam menerapkan konsep statistika dalam 

pengajaran dan penelitian tindakan kelas. Statistika 

memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam menganalisis hasil belajar siswa, 

mengidentifikasi pola data, dan membuat keputusan 

berbasis bukti. 

 

Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa statistika 

berperan sebagai alat utama dalam evaluasi kurikulum guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

Beberapa implikasi utama dari temuan ini meliputi:   

1. Statistika sebagai Dasar Pengambilan Keputusan dalam Pendidikan  

Penerapan statistika memungkinkan analisis berbasis data dalam merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih efektif. Dengan adanya data hasil belajar yang terstruktur, pemerintah 

dan lembaga pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih akurat mengenai revisi 

kurikulum, metode pengajaran, serta alokasi sumber daya pendidikan.   

2. Peningkatan Profesionalisme Guru melalui Statistika  

Guru yang memahami statistika dapat lebih efektif dalam merancang pembelajaran 

yang berbasis bukti, melakukan evaluasi terhadap efektivitas metode pengajaran, serta 
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meningkatkan keterampilan analisis mereka dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Hal 

ini pada akhirnya meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.  

3. Statistika dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran  

Dengan menggunakan metode statistika seperti uji hipotesis dan analisis varians, guru 

dapat membandingkan berbagai teknik pengajaran dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 

siswa. Hal ini memungkinkan terjadinya personalisasi dalam pendidikan, di mana pendekatan 

pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar individu.   

4. Integrasi Teknologi dalam Analisis Data Pendidikan  

Penggunaan perangkat lunak analisis data seperti Microsoft Excel dan SPSS telah 

membantu guru dalam mengolah data akademik secara lebih efisien. Dengan integrasi 

teknologi, proses evaluasi kurikulum dapat dilakukan secara lebih akurat dan cepat, sehingga 

perbaikan terhadap metode pengajaran dapat segera dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis library research, dapat disimpulkan bahwa statistika memiliki 

peran yang sangat penting dalam evaluasi kurikulum guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penerapan statistika bagi pendidik untuk melakukan analisis berbasis data terhadap hasil belajar 

siswa, meningkatkan kompetensi guru, serta mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

efektif. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti kurangnya literasi statistika di 

kalangan pendidik dan keterbatasan akses terhadap teknologi analisis data, manfaat yang diperoleh 

jauh lebih besar. Oleh karena itu, integrasi statistika dalam kurikulum dan pelatihan guru menjadi 

langkah penting dalam memastikan bahwa evaluasi pendidikan dilakukan secara sistematis dan 

berbasis bukti. 
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